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PENDAHULUAN
A. LatarBelakangMasalah
Pendidikan agama di perguruantinggidalamhalinipendidikan
agamaislammenurutZulkhairidkk. (1983),
diharapkanmampuuntukmembentuksarjanamuslimdanbertaqwakepada Allah
SWT, menanamkanaqidahislamiyahkepadasetiapmahasiswa,
mewujudkanmahasiswataatberibadahdanberakhlaqmulia. Hal
tersebutmembuatMahasiswatidakterlepasdariaktivitaskampusselamaberada
dikampus, denganbegitumahasiswatenyatamasihada yang
selalumemilikipemikiranpositifdanadajuga yang memilikipimikiran negative
membuatkesalahanterhadapsesamatemanmahasiswa.
Survei yang dilakukanFederasiKesehatan Mental Indonesia (Fekmi)
menemukanbahwapararemajatelahmengenaltempatmaksiat,
perilakuminumminumankeras, merokok,
dannarkobadansudahmunculpadaremajaawal.Hasilsurveipadatahun 2003 yang
diadakan di 10 kotabesar Indonesia, yaitu di Medan, Padang, Jakarta, Bandung,
Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Banjarmasin, Denpasar, dan Ujung Pandang
menunjukkanbahwa 54 persenremajamengakupernahberkelahi, 87
persenberbohong, 8,9 pernahmencobanarkoba, 28
persenmerasakekerasansebagaihal yang biasa, dan 24
persenpernahmembacabukuporno. Terdapatjugakeluhandariseorang guru sebuah
SLTP di Jakarta yangmengeluhtentangkecemasan yang
2dirasakan.Duatahunbelakangan guru tersebutmelihatpeningkatanpelajar yang
tidakbetah di rumah.Merekabetah di sekolah, tetapitidakuntukbelajar.Pelajar-
pelajarsepertiinibiasaditemuidi depansekolahatau di kiosrokokdekatsekolah
(dalam Indonesian Nutrition Network, 2007). Para guru
dankepalasekolahmenganggapremajaberperilakuburukbilaremajatersebutmenggan
ggupelajaran di kelas, melanggaraturansekolah,
mengancamkeamanansekolahdanparasiswa, sepertimerusakdanmencuri(Kelly et
al., 1997).
Berdasarkanhasilwawancaraterhadapsalahsatumahasiswa PAI,
didapatkaninformasibahwaadanyapengungkapan rasa
bersalahpadaseorangmahasiswa.Mahasiswatersebutmengungkapkanperasaanbersa
lahterhadapapa yang
telahdilakukansehinggamenyesaliperbuatannyakarenamahasiswatersebutmengetah
uiperbuatannyasalahdanmenyesalikarenapengetahuantentangbagaimanaberagama
denganbaikdannorma yang adadalamkehidupansehari-
harinamunperbuatantersebutditutupiolehkeinginanuntukmemenuhikeinginanuntuk
mengikutiteman-teman yang lain.
Seharusnyamahasiswa yang telahmelakukanperbuatannegatif di
atasakantimbulperasaanbersalahkarenamahasiswa yang beradapadainstitusi agama
telahdiajarkannorma-norma agama, sedangkanNarramore (1981) berpendapat,
rasabersalahakanterjadiketikaindividutelahmengetahuitentangkebenarandankesala
han yang telahdiperbuat.
3Mahasiswa yang beradapadarentangremajaakhirdandewasaawal di
pengaruhiolehbanyakfaktor yang
mempengaruhiperkembangankeagamaannya.Menurut Starbuck (dalamJalaluddin,
2002) Perkembangan agama
remajaditandaiolehbeberapafaktorperkembanganrohanidanjasmani.Diantaranyaad
alahpertimbangansosial.Kehidupankeagamaanremajacenderungdihadapkanpadako
nflik.Terhadapkonflikiniremajacenderungbingunguntukmenentukanpilihan,
kondisiinimenyebabkanremajamenjadicenderungpadapertimbanganlingkungansos
ialnya.
Ali (2007) menyatakansalahsatucara yang
efektifuntukmengatasimenurunnyakualitas moral
padamahasiswaadalahmemperkuatkesadaranagamanya. Hal
inidikarenakansalahsatufaktor yang mempengaruhimenurunnyakualitas moral
adalahtingkatreligiusitas yang dimilikinya.Cara mempertahakanreligiusitas yang
sesuaidenganajaran Islam
adalahdengancarakembalifitrahpadakeagamaanseseorang yang dibawasejaklahir,
karenapadadasarnyamanusiaitudilahirkandalamkeadaansuci yang
membawapotensiketauhidan.
MenurutJalaluddin (2002)
menyatakanketikaremajahidupdandipengaruhiolehlingkungan yang
lebihmementingkankehidupanduniawi/ materialitas,
makaremajaakanmenjadicenderungjiwanyauntukmenjadimaterialistisdanjauhdari
agama, sebaliknya, jikaremajahidupdandipengaruhiolehlingkungan yang
lebihmementingkankehidupan yang religious/moralis,
makaremajaakancenderungjiwanyauntukmenjadi religious/moralis.
4Dengandemikian, ketikapertimbangansosialmenjadikecenderunganremaja,
makahal-hal yang populer di
dalamlingkungansosialjugaakandilakukandandiikutiolehremaja.
Dapatdisimpulkanbahwabelumpastimahasiswa yang berada di institusi
agama merasabersalahdenganperbuatannegatif yang telahdilakukan, denganilmu
yang telahdiberikanmengenainilai-nilai agama yang
telahbanyakdiajarkanuntukmenjadipengajar di
masaakanmendatang.karenaNarramore (1981) berpendapat, rasa
bersalahakanterjadiketikaindividutelahmengetahuitentangkesalahandankebenaran.
Selainitu Cohen dan George (2010) berpendapatbahwa, rasa
bersalahsangatsignifikandengan moral danreligiusitas.
Dari beberapapenjelasanmengenai rasa bersalahdanreligiusitas,
akanmenimbulkansebuahproblematika yang perluditinjaukembali,
yaitutentanghubunganreligiusitasdengan rasa bersalahpadamahasiswa.
Mahasiswaatauindividu yang
telahtahudengannilaidannormaakanmengakuikesalahandanakanmerasabersalahata
stindakan yang melanggarnilaidannorma. Namun,
aggapantersebutterkadangberbedadenganfaktaadadilapangan,
meskipunmahasiswatelahdiajarkantentangnilaidannormadalaminstitusi agama,
mahasiswatidakmemiliki rasa bersalahterhadaptindakan yang
melanggarnilaidannorma.
Hal inimembuatpenelititertarikuntukmenelititentangreligiusitasdengan rasa
bersalahpadamahasiswa, denganinipenelitiinginmengangkatjudul“
HubunganReligiusitasdengan Rasa BersalahpadaMahasiswa.”
B. RumusanMasalah
5Berdasarkan pemaparan diatas, maka rumusan permasalahan yang
diajukan adalah “apakahadahubunganreligiusitasdengan rasa
bersalahpadamahasiswa?”.
C. TujuanPenelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahuiapakahterdapathubunganreligiusitasdengan rasa
bersalahpadamahasiswa UIN SUSKA RIAUS.
D. KeaslianPenelitian
Penelitianterkaithubunganantarareligiusitasdengan rasa bersalah yang
dilakukansebelumnyaantara lain:
Penelitian-penelitian yang terkaitdengan rasa bersalahmisalnyapenelitian
yang dilakukanolehsyahputra(2011) yang berjudul “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Rasa BersalahMahasiswaMengaksesSitus
Porno”hasildaripenelitiandariiniadalahbahwayang masing-
masingfaktordaridimensireligiusitas yangkemukankanolehGlok&
starmempengaruhi rasa bersalah.
Perbedaandaripenelitianpenelitidenganpenelitisebelumnyaadalahmenelitifaktordar
i rasa bersalah yang
dimunculkansedangkanpenelitianpenelitiadalahhubunganreligiusitasdengan rasa
bersalah yang dimiliki, persamaanyaadalahsama-samamenelititentang rasa
bersalahdanreligiusitasdenganmelihatdariaspek yang berbeda.
6Selanjutnyapenelitian yang dilakukanolehCryder, dkk.(2012)
denganjudul“Guilty Feelings, Targeted Actions”.Hasilnyamenunjukkan rasa
bersalahdapatdimunculkandenganditentukandalamkondisi yang tepat,
haliniuntukmengurangipelanggarannormasosial yang ada,
perbedaanpenelitianinidenganpeneitiadalahjikapenelitianinimelihathasil yang
ditimbulkandalam rasa bersalahdalamsosialsedangkanpenelitimelihat rasa
bersalahdalamkontes agama, persamaannyaadalahsamamenelititentang rasa
bersalah.
Selanjutnya yang dilakukanoleh Cohen, dkk.(2010) denganjudul“Guilt
Proneness and Moral Character”.Hasildaripenelitianinimengungkapbahwa rasa
bersalahdapatdimunculkandenganditentukandandalamkondisi yang tepat,
sehinggahalinimengurangipelanggarannormasosial yang ada.
Perbedaandenganpenelitianpenelitiadalahjikamelihat rasa
bersalahdalamnormasosialsedangkanpenelitimelihat rasa bersalahpadanorma
agama.
Berdasarkanperbedaan yang telahdipaparkan di atas,
makapenelitianiniperludilakukankarenaberbedadenganpenelitian yang
telahadasebelumnya.
E. ManfaatPenelitian
1. ManfaatIlmiah
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi sumbangan pada ilmu
psikologi khususnya Psikologi Agama, terutama dapat memperkaya referensi
mengenai hubungan religiusitasdengan rasa bersalahpadamahasiswa.
2. ManfaatPraktis
7Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberi gambaran
serta pengetahuan bagi pembaca, mahasiswa, dan dosen mengenai religiusitas
dan rasa bersalah.
